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ABSTRAK 
Internet telah menambah daftar media komunilrasi yang selama ini telah ada, setelah telepon, radio 
dan televisi. Jutaan orang diseluruh dunia mengunjungi situs - situs yang tersaji dalam dunia maya 
tersebut. Merelca mendapallcan beragam informasi yang dibutuhlcan seperti misalnya ekonomi, 
politik, telcnologi, budaya, sastra dan masih banyalc /agio Fenomena ini melahirlcan perdebatan 
yang berkepanjangan mengenai dampaIc positif dan negatif yang ditimbullcan oleh kehadiran 
internet.Dunia sastra juga tidak luput dari pengaruh keberadaan internet ini. Bermunculan 
kemudian situs - situs yang menyaji/can informasi yang tidak terbalas mengenai kesusastraan, baik 
yang dopat diaJcses secara gratis maupun informasi yang harus dibeli. Di Indonesia sendiri situs 
sastra yang pertama /cali muncul adalah cybersastra.net pada tahun 1999 yang kemudian disusul 
oleh situs - situs sastra yang lain. Lahirlah kemudian istilah sastra siber. Kehadiran situs - situs 
sastra kemudian menghadirlcan polemik dan melahirlcan pro dan kontra meskipun sebenarnya 
kehadiran internet dalam dunia sastra di Indonesia baru berhenti hanya sebatas pada media 
alternatif, sebagai pengganti media cetak, yang lazimnya dipakai oleh para sastrawan dalam 
menyampailcan hasillcaryanya kepada khalayak. 
Kala icunci: internet, sastra, sastra siber 
1. PENDAHULUAN 
Internet, satu sistem infonnasi global 
berbasis komputer, merupakan sebuah media 
infonnasi yang memudahkan jutaan orang 
saling berkomunikasi dan mengakses infonnasi 
dengan cepat dan relatif lebih murah. Berbeda 
dengan media pet'yiaran -;ain seperti misalnya 
radio dan televisi, intemet tidak memiliki 
sistem distribusi yang tersentralisasi, oleh 
karena itu maka internet dapat diakses setiap 
saat dan pada setiap tempat yang menyediakan 
koneksi bagi fasilitas ini. Seorang pengguna 
internet (netter) akan dengan mudah berkomu-
nikasi, memberikan dan mendapatkan infonnasi 
dari jutaan netterlain yang tersebar di seluruh 
dunia. Kemudahan dan kecepatan infonnasi 
yang diberikan oleh internet telah membawa 
perubahan yang sangat signifikan pada masya-
rakat modem. Selain itu kehadiran internet juga 
secara langsung telah mengubah persepsi dan 
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gaya hidup. Bagi sekelompok masyarakat 
tertentu, internet menjadi sebuah kebutuhan 
pokok yang harus ada dalam kehidupan sehari-
hari. Perubahan yang· begitu cepat mengaki-
batkan kebutuhan akan infonnasi juga sangat 
tinggi dan hal ini dapat terjawab dengan hadir-
nya internet. Tidak mengherankan apabila ba-
nyak perseorangan atau institusi yang meman-
faatkan jasa layanan internet ini. Manfaat 
internet setidaknya dipetik oleh institusi per-
dagangan, pemerintahan dan pendidikan. Dalam 
dunia perdagangan, internet sangat membantu 
dalam pengenalan produk baru, penjualan serta 
layanan pengaduan dari pelanggan. Penggunaan 
internet sebagai media promosi dapat dilakukan 
dengan biaya overhead yang minimum. Pene-
kanan biaya ini terjadi karena pihak produsen 
tidak harus mempekerjakan banyak tenaga 
penjual yang tentunya menguras biaya opera-
siona\. Internet juga telah mampu memangkas 
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biaya promosi karena dibandingkan dengan 
media lain seperti radio atau televisi. internet 
menawarkan harga yang jauh lebib murah. 
Dalam bidang pemerintahan, internet dapat 
dimanfaatkan dalam mensosialisasikan kebi-
jakan - kebijakan yang menyangkut kepen-
tingan publik sedangkan insitusi pendidikan 
memanfaatkan internet bagi kepentingan riset 
dan pegajaranlperkuliahan. 
Internet juga telah menjadi media alter-
natif bagi mereka yang menginginkan infonnasi 
yang dimilikinya cepat sarnpai dan diterima 
dengan baik oleh banyak orang. 8anyak 
penerbit surat kabar cetak memiliki situs - situs 
dalam rangka menyediakan akses (umumnya 
gratis) kepada para pembacanya. Situs media -
media massa ini biasa dikunjungi oleh para 
netter atau mereka yang tidak berlangganan 
media massa tersebut, sebut misalnya harian 
KOMPAS dan majalah TEMPO (dalam edisi 
yang terbit di internet disebut dengan TEMPO 
Interaktif. Meskipun harus diakui bahwa berita 
yang ada dalam situs - situs tersebut tidak 
selengkap edisi cetakannya, setidaknya layanan 
yang diberikan oleh para penerbit media massa 
tersebut telah membantu dalam menyampaikan 
infonnasi secara cepat. Pada dekade tahu 1990-
an, ada 1.000 surat kabar di Amerika yang 
memiliki situs sendiri sehingga pengguna 
internet dapat mengakses informasi secara 
gratis berita - berita yang ada pada harian 
tersebut. The New York Time misalnya, 
menyajikan berita yang sarna dengan edisi 
penerbitan cetaknya (Chapman, 1996). 
Dunia sastra tak pelak juga mendapatkan 
pengaruh yang luar biasa dari kehadiran internet 
ini. Kemunculan situs - situs yang menyajikan 
infonnasi yang dibutuhkan mengenai sastra dari 
tabun ke tabun mulai menjamur. Situs - situs 
sastra tersebut ada yang dibuat secara 
profesional tetapi tidak sedikit yang sifatnya 
amatiran dengan memanfaatkan hosting gratis 
yang disediakan oleh beberapa perusahaan 
penyedia layanan internet. Pemilik situs sastra 
profesional biasanya bekerja sarna dengan 
pihak penerbit buku - buku sastra dan menye-
diakan space iklan dalam situsnya. KQmunitas -
komunitas sastra, baik itu sastrawan, kritikus 
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atau penikmat sastra berlomba - lomba mem-
buat situs sastra. Situs - situs tersebut menye-
diakan beragam infonnasi mengenai sastra, dari 
yang bersifat umum sampai kepada infonnasi 
yang sangat spesifik. Terdapat beberapa situs 
yang khusus memberikan infonnasi mengenai 
sastrawan atau tokoh sastra, seperti misalnya 
eoneill.com, situs ini menyajikan beragam 
infonnasi mengenai profit, biografi, karya -
karya, buku - buku kritik terbaru, seminar 
mengenai Eugene O'Neill dan infonnasi 
pementasan drama - drama. Di Indonesia situs 
sastra yang pertama kali muncul di internet 
adalah cybersastra.net yang digagas oleh 
penyair Nanang Suryadi, Yono Wardito dan 
. Donny Anggoro yang kemudian disusul oleh 
situs - situs sastra lain yang jumlahnya tidak 
terhingga. Bersamaan dengan kemunculan situs 
- situs sastra terse but lahir juga kemudian 
istilah cybersastra, beberapa penulis dan 
kritikus sastra menterjemahkannya menjadi 
sastra siber. Kehadiran sastra siber sedikit ba-
nyak membawa angin segar bagi perkembangan 
kesusastraan di Indonesia. Namun demikian 
sarna seperti saat pertama internet diresepsi oleh 
publik secara luas, kehadiran sastra siber tak 
pelak mengundang tanggapan beragam. Ada 
sebagian masyarakat sastra (sastrawan, kritikus 
dan penikmat sastra) yang pro dan kontra 
menanggapi kehadiran sastra siber. Meskipun 
'polemik ini terus berkembang (dan sedikit 
mengendur pada tahun 2003-an), keinginan 
untuk membuat situs sastra tidak pernah surut, 
hal ini terbukti dengan semakin menjamurnya 
.situs -'"itus sastra dan berkembang bersamaan 
dengan menghangatnya polemik ini. 
·2. SASTRA DI INTERNET: AP A PER-
SOALANNYA? 
Dalam bukunya berjudul Sejarah Melayu 
(Menemukan Diri Kembali), Duvignaud (1972) 
dalam Umar Junus (1984) mengatakan bahwa 
"keinginan orang untuk mengetahui sejarah 
masa lalu adalah adanya keinginan untuk 
mencari kebanggaan diri pada kejayaan masa 
lampau kerena kesengsaraan dan kehinaan 
masa kini alau mungkin juga menggunakan 
kejayaan masa lampau bagi membangunkan 
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mosa depan yang bahagia. seperti yang aIam 
diketemuJran nt11II;" (hal. I I ). Pemyataan di atas, 
apabila ditempatkan dalam spektrum yang lebih 
luas, erat kaitannya dengan kondisi sastra 
Indonesia sat ini. Apa sebenamya yang ingin 
dicari dan dibangun dalam sastra siber? Secara 
tidak sadar kehadiran sastra siber sebenamya 
ingin kembali melihat masa laIu dengan media 
yang cangg~ analog dengan lagu lama dengan 
aransemen banJ. Hal ini terlihat dalam beberapa 
situs sastra di internet masih terlihat malu -
malu dalam menampilkan esei - esei kritik dan 
informasi sastra yang diberikan. 
Ketika dunia sastra Indonesia mencoba 
untuk memanfaatkan internet sebagai sebuah 
media dalam mengekspresikan proses kreatif 
mereka, lahir kemudian polemik yang berke-
panjangan mengenai kehadiran sastra di inter-
net. Dalam kritik sastra di internet atau sastra 
siber, para penulisnya terjebak dalam polel1lik 
yang sebenamya bukan mengenai sastra itu 
sendiri. Salah satu pemicu polemik itu adalah 
Binhad Nurrohmat (BN) yang menulis esei 
bertajuk Sastra Siber: Menulis Puisi di Udara 
dalam harlan Republika Minggu, 22 juli 200 1 
(Pinang, 2001). Sikap sinis BN terhadap keha-
diran sastra di internet kemudian mengundang 
tanggapan yang sengit dari para pendukung 
sastra siber. Doro, nama samaran Donny 
Anggoro(2oo3), dalam endonesa.net menu lis: 
"Binhad lengah mengungkil media yang sudah 
sejak lahun 1999 soya kelola bersama leman-
leman dengan menyebut seorang kawan sq:va, 
Saut Situmorang sebaga; 'sampel pelalcu sastra 
yang sedang gerah '. Setelah membaca esai 
sastra yang sesungguhnya sedang menyorot 
keberadaan media internet yang soya rintis 
sehingga alhamdulilah masih bertahan sampai 
sekarang, soya geleng-geleng /cepala" 
Penulis menangkap bahwa secara implisit 
BN, lewat tulisan - tulisannya, ingin menegas-
kan bahwa sastra siber bukan merupakan karya 
sastra yang "bennutu" atau setidaknya kurang 
bennutu karena sastra siber ti~ak memiliki 
"dewan penilai" atau otoritas sastra yang mem-
S36 
berikan kritik sekaligus "membaptis" penga-
rangnya (pen yair, cerpenis, novelis). Sastra 
siber dianggap sastra liar yang tidak memiliki 
palrem karena apapun karya sastra yang 
dihasilkan, entah itu puisi, cerpen atau novel 
bebas malang melintang di dunia maya tersebut. 
BN. entah sadar atau tidak. telah mereduksi 
esensi sastra dengan pendapatnya yang 
membandingkan keabsahan sastra di internet 
dan media ectak. Selain itu sastra juga telah 
dipaksa masuk pada wilayah yang tidak lagi 
otonom, sastra membutuhkan legalitas dan 
menurutnya dewan redaksi di media cetaklah 
yang memilikihak untuk melegalisasi sebuah 
learya sastra dan koran merupakan sebuah 
piagam atas keabsahan karya tersebut. Bagi BN 
legalitas sastra hanya didapatkan pada media 
cetak bukan di internet. Dalam polemik 
mengenai sastra siber ini ia sepertinya berjalan 
sendirian, hal ini berdasarkan data yang bisa 
penulis dapatkan via internet. Pendukung sastra 
siber yang lain adalah T.S Pinang. Dalam 
tulisannya bertajuk Sastra Siber, Ekslusivitas 
Apa? Pinang (2001) dalam cybersastra.net 
mengatakan: 
"Pertanyaan berilcutnya yang sering mengekori 
penggunaan istilah sastra siber adalah masalah 
esletika atau "nuansa estetilea" yang menurut 
BN tidak seperti sastra koran dan sastra 
majalah yang "memiliki nuansa estetika yang 
esensial dan bisa diukur." Tidak jelas juga 
nuansa estetika yang bagaimana yang 
'::maksud BN itu" 
Menurut penulis, Pinang mencoba untuk 
lebih obyektif dalam menanggapi serangan 
yang dilakukan oleh BN, meskipun masih 
terlihat "nada - nada" emosional dalam kese-
luruhan isi tulisannya. Pinang berpendapat bah-
wa semua sastrowan secara individual harus-
nya lerus bergulat menggali potensi dirinya 
sendiri dengan media apapun yang dilcuasai-
nya. Argumentasi Pinang tersebut jelas, ia ingin 
menyampaikan pesan bahwa persoalan menda-
sar dalam sastra adalah karya itu sendiri bukan 
pada media yang dipakai untuk mempubli-
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kasikannya. Hal senada dikatakan oleh Ramses 
Simatupang (RS) (2002) dalam KonlrOvers; 
Internet Versus Koran: Pertanda Kemunduran 
di Dunia Intelelctual Sastra Indonesia. Bagi RS 
polemik mengenai sastra di internet dan koran 
justru akan menjauhkan sastra dari esensinya 
(htq,:lIesaisiharsimatupang.blogspot.comD. 
Polemik itu kemudian berangsur - angsur 
menurun tensinya hingga sampai tabun 2005 ini 
belum ada lagi polemik dengan pemikiran yang 
bam mengenai sastra siber. 
Selain mendapatkan tulisan mengenai 
polemik sastra siber, penulis juga mendapatkan 
resensi buku dan infonnasi mengenai sastra 
Indonesia. Hanya saja infonnasi itu sebenamya 
masih terbatas pada penggunaan internet 
sebagai media infonnasi, pernyataan yang sama 
dikemukakan oleh sebagian pendukung sastra 
siber. Belum ada perbedaan mendasar antara 
sastra yang ada di internet dengan sastra yang 
ada di koran atau majalah sastra. Sastra siber 
belum memiliki kekhasannya sendiri, dengan 
demikian impian Donny Anggoro mengenai 
kehadiran genre baru dalam sastra (sastra 
teknologi) tampak masih jauh panggang dari 
api. Situs - situs sastra yang ada di internet 
terlihat masih menyajikan karya maupun kritik 
yang belum bergeser dari sastra konvensional 
(yang dimuat di media eetak atau buku). 
Meskipun banyak muneul tulisan - tulisan yang 
tidak didapatkan di media eetak, kehadiran 
tulisan dan karya - karya sastra siber baru 
. sekedar memindahkan tulisan yang ada dibuku . 
atau media lain ke internet. Dalam konteks ini 
internet belum mampu berdiri sendiri sebagai 
"sesuatu" yang memberikan pembaharuan atau 
manjadi icon pembeda dengan media eetak. 
Internet masih berhenti pada fungsinya sebagai 
sebuah media infonnasi, tidak lebih dari itu. 
Hal ini berbeda misalnya dengan sajian atau 
tayangan yang ada di radio maupun televisi. 
Radio mempunyai gaya penyaj ian dan segmen 
pendengar yang berbeda dengan pemirsa 
televisi sehingga kemasan yang ditawarkan oleh 
radio berbeda dengan apa yang disajikan oleh 
televisi. Program untuk radio tidak bisa dengan 
serta merta dipakai sebagai bahan. tayangan 
dalam televisi ataupun sebaliknya. Sastra siber 
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belum sampai pada tataran ini. Sastra di media 
cetak bisa dengan leluasa bcrada di internet atau 
sebaliknya, namun jumlah sastra media cetak 
yang ada di internet iebih banyak dibandingkan 
sastra siber yang ada di media cetak. Hal ini 
disebakan karena media cetak menyediakan 
ruang yang terbatas dibandingkan dengan ruang 
yang ada di internet. 
Apa sebenarnya yang menjadi persoalan 
dengan kehadiran sastra di internet? Mengapa 
terjadi polemik yang begitu seru. dan mengapa 
infonnasi yang ada masih sarna seperti apa 
yang ada di media cetak? Melihat polemik yang 
ada, meskipun polemikibJ sendiri tidak 
merepresentasikan· kondisi sastra di Indonesia, 
penulis sampai pada beberapa kesimpulan. 
Pertama, kehadiran sastra siber tidak harus 
dipandang sebagai sebuah ancaman tapi justru 
memperkaya hingga semakin variatif media 
yang dapat digunakan untuk mengekspresikan 
proses kreatif, karena persoaIan sastra bukan 
persoalan salah - benar dan baik - buruk. Sas-
tra, selain merefleksikan hidup juga merefrak-
sikannya dan tugas kritikus sastra adalah 
membuat sudut refraksi itu (Levin datam Bums,· 
1973:67). Penemuan internet adalah fakta 
sejarah dan sastra tidak pernah menginginkan 
kehadiran itu dan dua hal ini harus dipisahkan. 
Sebagai sebuah contoh, ketika seseorang mene-
Iiti puritanisme Amerika, maka dia tidak boleh 
mengambil data - data bagi penelitiannya dari 
dialog - dialog drama Mourning Becomes Elec-
tra karya Eugene O'Neill, meskipun drama itu 
mengambil latar belakang New England. Sastra 
mempunyai otonominya se!'1iri yang tidak 
didapatkan dalam disiplin ilmu lain. Kf"i)enaran 
sastra tidak merupakan kebenaran dalam dunia 
realitas. Sastra merupakan pelengkap dalam 
kehidupan dan terdapat satu ruang (yang tidak 
terdapat dalam dunia realitas) dalam dunia 
gagasan, fantasi dan segala sesuatu yang dipro-
yeksikan. Ada semacam hubungan imajiner 
antara realitas dengan ruang dalam dunia ide. 
Menghakimi keberadaan sastra siber sebagai 
sastra yang tidak bennutu dan murahan meru-
pakan pengkhianatan terhadap eksistensi ini. 
Sastra tidak pernah menuntut dimana ia akan 
dilahirkan. Tuduhan bahwa sastra siber tidak 
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memiliki filter karena setiap orang bisa dengan 
mudah memamerkan karyanya di internet ada-
lah pengikaran terhadap fakta, karena memang 
begitulah aturan yang berlaku di dunia maya, 
bebas, lepas dan tanpa batas. 
Kedua, polemik sastra siber (berdasarkan 
esei - esei yang penulis dapatkan) terjadi dan 
sedikit berkepanjangan, lebih disebabkan 
karena miskinnya dunia sastra Indonesia akan 
karya - karya sastra bermutu dan keterbatasan 
kritikus handa!' Harus diakui bahwa sedikit saja 
sastrawan dan kritikus sastra Indonesia yang 
memang benar - benar mengabdikan hidupnya 
untuk kemajuan sastra di Indonesia. Lemahnya 
pengajaran sastra di sekolah dan apatisnya 
masyarakat Indonesia pada dunia sastra meng-
akibatkan pembicaraan sastra lebih ditekankan 
kepada "apa yang· saya tahu" daripada "apa 
yang saya pahami" dengan demikian apa yang 
dibicarakan sebenamya bukan . permasalahan 
yang substansial. Karena kelemahan - kele-
mahan ini pula maka pelaku sastra cenderung 
mencari alternatif lain yakni dengan menja-
dikan internet sebagai ajang penyampaian pro-
ses kreatif mereka. Meskipun sebatas hanya 
dinikmati oleh. para netter, setidaknya rasa 
dahaga mereka dapat terpuaskan. Seperti yang 
dikatakan oleh Donny Anggor bahwa sastra 
siber mampu memangkas birokrasi sastra. 
Sastra siber juga bermanfaat dalam mengangkat 
tulisan - tulisan mengenai sastra yang menum-
puk di gudang - gudang hingga dapat dinikmati 
oleh banyak orang. Internet juga dapat menjadi 
media alternatif menggantikan peran perpus-
takaan di Indonesia yang cenderung monoton 
dan membosankan. 
Meskipun dalam beberapa hal internet 
mampu memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan dunia sastra, sastra siber juga 
memiliki kelemahan. Kelemahan ini dikaitkan 
dengan fasilitas pendukung yang harus disedia-
kan untuk mampu mengakses dunia maya 
tersebut. Persoalan itu tidak akan muncul pada 
mereka yang memiliki penghasilan cukup atau 
berada dalam lingkungan yang menyediakan 
sarana untuk itu. Tanpa fasilitas.semacam ini 
mustahil akan terjadi dialog atau pemberi-
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anlpenerimaan informasi yang cukup dari 
sesama sastrawan, kritikus sastra dan penikmat 
sastra. 
3.PENUTUP 
Polemik mengenai sastra di internet 
menurut hemat penulis sudah saatnya untuk 
dimulai kembali dengan mengangkat terna yang 
lebih substansial misalnya mencari bentuk dan 
format sastra siber dan memanfaatkan teknologi 
ini dalam pengajaran sastra serta mendorong 
masyarakat untuk lebih mencintai sastra. Pole-
mik ini penting karena masih banyak persoalan 
dalam dunia sastra Indonesia yang harus 
dipecahkan. Internet dalam hal ini dapat diman-
faatkan sebagai sarana bagi pengembangan 
kegiatan ini. Selain itu, sudah saatnya pula 
masyarakat yang memiliki kepedulian dalam 
dunia sastra untuk mencurahkan segala kemam-
puan yang dimiliki dan bekerja keras mengem-
bangkan sastra di Indonesia, seperti misalnya 
mencari teori dan kritik sastra yang memang 
benar - benar dihasilkan oleh kritikus Indonesia 
dan tidak hanya mengadaptasi teori - teori 
sastra yang dikembangkan oleh kritikus Barat, 
yang dalam beberapa berbeda dengan kondisi 
sastra dan masyarakat Indonesia. Internet sudah 
seyogyanya tidak hanya dinikmati oleh komu-
nitas - komunitas sastra tertentu tetapi oleh se-
mua orang, bahkan pada mereka yang tidak 
mengenal sastra. Buku - buku teori sastra yang 
ada selama ini dipakai banyak yang sudah tidak 
releven dalam menjawab persoalan sastra 
Indonesia dewas~. iot dat, fenomena kehadiran 
childil dan leenlit dapat dijadikan bahan diskusi 
di internet dan bagaimana kemudian kita 
menyingkapi hal itu. Kecenderungan yang 
terjadi di Indonesia saat ini adalah banyak 
orang yang tidak memiliki dasar - dasar ilmu 
sastra tetapi memberikan opini mengenai sastra 
hingga akhirnya yang muncul adalah tulisan -
tulisan yang menonjolkan bidang ilmu lain 
dalam sastra ketimbang membahas mengenai 
sastra itu sendiri. Sastra siber harus tetap ada 
karena kita tidak mampu untuk menolak kema-
juan teknologi ini dan biarkan kita menying-
kapinya dengan arif, karena siapa tahu suatu 
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saat nanti akan muncul sastra televisi, sastra 
radio dan sastra HP. karena kita tidak pernah 
tahu apa yang akan terjadi esok, jaman memang 
berubah dengan sangat cepat. 
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